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BAB IV 

PENGUJIAN DAN ANALISA 

Pada bab ini dibahas mengenai pengujian dan hasil analisis dari konfigurasi dan 

simulasi yang sudah dilakukan. Seperti pada bab sebelumnya dijelaskan tujuan dari 

tugas ini adalah mengukur parameter QoS dengan routing OSPF, EIGRP dan RIPv2. 

Untuk melakukan penganalisaan dibutuhkan perangkat lunak wireshark di setiap klien 

dan server. Wireshark digunakan untuk meng-capture paket-paket serta protocol apa 

saja yang ada pada saat simulasi. Namun sebelum dilakukan pengukuran QoS, terlebih 

dahulu akan dilakukan pengujian terhadap konfigurasi masing-masing 

perangkat.apakah sudah berjalan sesuai fungsinya. 

4.1 Pengujian Konfigurasi 

Setelah proses instalasi dan konfigurasi pada bab sebelumnya, pada tahap ini 

akan dilakukan pengujian terhadap konfigurasi yang sudah dilakukan pada masing-

masing perangkat. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah routing yang 

dikonfigurasi sudah berjalan dengan benar dan antar perangkat sudah terkoneksi 

dengan baik atau belum. Adapun metode yang digunakan untuk melakukan pengujian 

adalah sebagai berikut: 

4.1.1 Pengujian OSPF 

Untuk mengetahui apakah OSPF sudah dikonfigurasi dengan benar maka 

dilakukan pengujian dengan melihat routing-table pada core switch dan juga 

melakukan tes ping dan traceroute dari client-1 ke arah firewall. 
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Pada gambar dibawah 4.1 sudah terlihat bahwa segment 192.168.1.0/24 dan segment 

192.168.2/24 sudah masuk ke routing  OSPF dan melalui distrubution switch masing-

masing yaitu 192.168.1.0 melalui 10.10.10.1 yang merupakan IP interface distribution 

switch 2 dan segment 192.168.2.0 melalui 20.20.20.1 yang merupakan IP interface 

distribution switch 1. Hasil test ping dari klien juga sudah berhasil seperti pada gambar 

4.2. pada gambar 4.1 terlihat huruf O yaitu merupakan network yang menggunakan 

routing OSPF. Salah satu diantaranya adalah segment 192.168.1.0/24 yang merupakan 

segment klien. Ini membuktikan bahwa klien disisi kantor pusat sudah menggunakan 

routing OSPF. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Pengujian OSPF 

Pada gambar 4.2 dibawah merupakan hasil tes ping dari  klien dengan  ip 192.168.1.60 

dengan tujan 172.10.10.1 yang merupakan IPSec  disisi firewall kantor sudah reply, ini 
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membuktikan bahwa dari sisi lokal disisi kantor pusat sudah berjalan sesuai konfigurasi 

yang sudah dilakukan. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Pengujian koneksi Kantor pusat 

4.2.2 Pengujian RIPv2 

Untuk mengetahui apakah routing RIPv2 sudah dikonfigurasi dengan benar 

maka dilakukan pengujian dengan melihat routing-table pada core switch dan juga 

melakukan test ping dari klien kantor cabang A ke arah firewall. Pada gambar 4.3 

dapat dilihat bahwa segmen 10.20.10.0/24 dan segmen 10.20.11.0/24 sudah masuk 

pada routing table R atau RIPv2. IP 10.20.10.0/24 melalui port ethernet 0/1 yang 

mengarah ke distribusi 1 dan route yang dilalui adalah 10.20.20.6 yang merupakan 

IP interface distribusi 1 yang terhubung dengan core.  

 

Gambar 4.3 Hasil pengujian RIPv2 
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Pada gambar 4.4 dibawah merupakan hasil tes ping dari klien dengan IP 

10.20.11.11 ke ip 172.10.10.10 yang merupakan IPSec disisi firewall kantor cabang 

A. dari pengetesan tersebut membuktikan bahwa dari sisi lokal disisi kantor cabang 

A sudah berjalan sesuai konfigurasi. 

 

Gambar 4.4 Pengujian koneksi kantor cabang A 

 

4.2.3 Pengujian EIGRP 

Untuk mengetahui apakah routing EIGRP sudah dikonfigurasi dengan benar 

maka dilakukan pengujian dengan melihat routing-table pada core switch dan juga 

melakukan test ping dari klien kantor cabang A ke arah firewall. Pada gambar 4.5 dapat 

dilihat bahwa segmen 10.30.10.0/24 dan segmen 10.30.11.0/24 sudah masuk pada ip 

protocol EIGRP.  IP klien dengan segment 10.30.11.11/24 akan melalui distibusi 

switch 1, kemudian diteruskan dengan vlan 20 melalui switch akses. EIGRP merupakan 

routing yang hanya bisa digunakan pada perangkat cisco, sehingga interface ke arah 

firewall fortigate menggunakan static route. Dimana default route atau tujuan dengan 

IP berapapun akan dialirkan ke arah firewall fortigate, kecuali IP disisi klien distribusi 

2, 
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Gambar 4.5 Pengujian EIGRP 

Pada gambar 4.6 merupakan hasil pengujian koneksi pada kantor cabang B, dimana 

tes Ping dari klient ke arah IP 172.10.10.11 yang merupakan ip disisi firewall kantor 

cabang B sudah reply. pengetesan tersebut membuktikan bahwa dari sisi lokal disisi 

kantor cabang B sudah berjalan sesuai konfigurasi. 

 

Gambar 4.5 Pengujian koneksi kantor cabang   B
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4.3.3 Pengujian VPN IPSec 

Pengujian VPN IPSec bertujuan untuk mengetahui apakah VPN sudah 

dikonfigurasi dengan benar dan VPN IPSec sudah establish. Untuk 

mengetahuinya dapat dilihat pada Firewall Fortigate di data center. Pada 

menu monitor lalu pilih IPsec VPN seperti gambar 4.5 dibawah. 

 

Gambar 4.7 Pengujian VPN IPSec Tunnels 

Selanjutnya pengujian kedua dengan melakukan tes ping dari data center ke 

klien di kantor pusat dan kantor cabang. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

koneksi dari data center atau server ke kantor pusat dan kantor cabang sudah 

terhubung. Gambar 4.6 dibawah menunjukkan bahwa koneksi sudah berhasil. 
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Gambar 4.8 Test Ping Data center ke site 

4.2 Pengukuran dan Analisa Performansi 

Setelah dilakukan pengukuran pada video conference menggunakan Wireshark, 

maka akan dilakukan analisis performansi untuk mengetahui kelayakan server routing  

yang terintregasi dengan VPN yang telah ditentukan menggunakan scenario dari 

perancangan sistem. Pengukuran dilakukan padasetiap klien dan pada server, dari 

setiap klien memiliki bandwidth dan througphut yang berbeda-beda. Ini bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan dari routing tersebut dengan menggunakan standar ITU-

T. 

4.2.1 Pengukuran dan Analisis Throughput  

Throughput merupakan jumlah bit yang sukses dikirimkan dari pengirim ke 

penerima. Pengukuran pada layanan VoIP digunakan untuk mengetahui atau menilai 

kehandalan dari layanan Voip dalam mengirimkan paket ke klien yang sedang 

melakukan panggilan. pengukuran dilakukan dengan melakukan interkoneksi antara 

server asterisk di Data Center dengan kantor pusat dan kantor cabang A. Setelah 

berhasil melakukan panggilan dan  selama panggilan berlangsung semua komunikasi 

di capture menggunakan network analyzer yaitu Wireshark. Pengukuran dilakukan 
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dengan durasi 5 menit panggilan. Kemudian dapat melihat hasilnya pada statistic dan  

summary. Adapun hasil dari pengukurannya seperti gambar dibawah. 

1. Pengukuran troughput dengan bandwidth 64 Kbps  

Pada pengujian dengan bandwidth 64 Kbps diperoleh hasil sebagai berikut: 

Gambar 4.8 Grafik Througput 64Kbps 

Hasil pengukuran pada bandwidth 64 KBps yang terlihat pada gambar 4.2 throughput 

yang didapat pada klien kantor pusat dengan routing OSPF adalah sebesar 382 kbps 

dan hasil yang didapat untuk klien kantor cabang A dengan routing RIPv2 adalah 119 

kbps dan di kantor cabang B dengan routing EIGRP adalah 380 kbps. 

2. Pengukuran troughput dengan bandwidth 128 Kbps  

Pada pengujian dengan bandwidth 128 Kbps diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Gambar 4.9 Grafik Throughput 128Kbps 

Hasil pengukuran pada bandwidth 128 KBps yang terlihat pada gambar 4.2 throughput 

yang didapat pada klien kantor pusat dengan routing OSPF adalah sebesar 632 kbps 

dan hasil yang didapat untuk klien kantor cabang A dengan routing RIPv2 adalah 397 

kbps dan di kantor cabang B dengan routing EIGRP adalah 538 kbps. 

3. Pengukuran troughput dengan bandwidth 256 Kbps  

Pada pengujian dengan bandwidth 256 Kbps diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

OSPF 632

RIPv2 397

EIGRP 538

632

397

538

0

100

200

300

400

500

600

700

kb
p

s

Grafik Throughput 128Kbps

OSPF RIPv2 EIGRP

http://digilib.mercubuana.ac.id/



  45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Grafik Troughput 256Kbps 

Hasil pengukuran pada bandwidth 256 Kbps yang terlihat pada gambar 4.2 throughput 

yang didapat pada klien kantor pusat dengan routing OSPF adalah sebesar 714 kbps 

dan hasil yang didapat untuk klien kantor cabang A dengan routing RIPv2 adalah 166 

kbps dan di kantor cabang B dengan routing EIGRP adalah 397 kbps. 

4.2.2 Pengukuran dan Analisis Delay 

Delay adalah waktu yang dibutuhkan sebuah paket ketika dikirim antara 

pengirim ke penerima. Secara umum delay yang terukur oleh Wireshark adalah 

interrival delay. Besar kecilnya suatu delay sangat berpengaruh pada performansi 

jaringan yang dapat dirasakan oleh end user. Pengukuran dilakukan dengan melakukan 

interkoneksi klien  pada kantor cabang A ke server data center. Semua komunikasi di 

capture menggunakan network analyzer yaitu Wireshark. Pengukuran dilakukan 

dengan interval waktu 5 menit panggilan. Skenario pengukuran dilakukan dengan cara 

mengukur delay yang didapat di sisi klien-klien yang telah terhubung. Setelah berhasil 

melakukan panggilan dan  selama panggilan berlangsung semua komunikasi di capture 

menggunakan network analyzer yaitu Wireshark. Pada aplikasi wireshark dapat dilihat 
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pada menu Telephony, pilih RTP kemudian Show All Stream pilih Stream Analysis pilih 

IP klien dan Pilih Analyze. Hasilnya dapat dilihat pada gambar dibawah. 

1. Pengukuran Delay dengan bandwidth 64 Kbps  

Pada pengujian dengan bandwidth 64 Kbps diperoleh hasil sebagai berikut: 

Gambar 4.11 Grafik Delay 64Kbps 

Hasil pengukuran Delay badwidth 64 Kbps yang terlihat pada gambar 4.8  yang didapat 

pada client kantor pusat dengan routing OSPF adalah sebesar 7,28 s dan hasil yang 

didapat untuk client kantor cabang A dengan routing RIPv2 adalah 10,34 s, pada kantor 

cabang B diperoleh hasil 8.08s. Dari pengukuran yang sudah dilakukan hasilnya sudah 

memenuhi standar yang ditentukan ITU-T yaitu delay kurang dari 150 s. 

2. Pengukuran troughput dengan bandwidth 128 Kbps  

Pada pengujian dengan bandwidth 128 Kbps diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Gambar 4.12 Grafik Delay 128 Kbps 

Hasil pengukuran Delay badwidth 128 KBps yang terlihat pada gambar 4. yang didapat 

pada client kantor pusat dengan routing OSPF adalah sebesar 2,4 s dan hasil yang 

didapat untuk client kantor cabang A dengan routing RIPv2 adalah 4,88 s, pada kantor 

cabang B diperoleh hasil 3,38s. Dari pengukuran yang sudah dilakukan hasilnya sudah 

memenuhi standar yang ditentukan ITU-T yaitu delay kurang dari 150 s. 

3. Pengukuran troughput dengan bandwidth 256 Kbps  

Dari hasil pengukuran Delay badwidth 256 KBps yang terlihat pada gambar 4. yang 

didapat pada client kantor pusat dengan routing OSPF adalah sebesar 1,1 s dan hasil 

yang didapat untuk client kantor cabang A dengan routing RIPv2 adalah 3,86 s, pada 

kantor cabang B diperoleh hasil 2,32s. Dari pengukuran yang sudah dilakukan hasilnya 

sudah memenuhi standar yang ditentukan ITU-T yaitu delay kurang dari 150 s. 
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Gambar 4.13 Grafik Delay 128 Kbps 

Dari ketiga pengukuran diatas hasilnya sudah sesuai standar yang ditentukan ITU-T 

yaitu delay kurang dari 150s. adapun pengaruh bandwidth terhadap layanan yang 

diberikan adalah semakin besar bandwidth yang diberikan maka akan semakin baik 

kualitas jaringan tersebut.  

4.2.3 Pengukuran dan Analisis Packet Loss 

Pengukuran packet loss bertujuan untuk mengetahui kehandalan dari sistem 

yang telah dibuat. Banyaknya data yang dikirim dan diterima akan mempengeruhi 

kualitas layanan tersebut, oleh karena itu pengukuran packet loss bertujuan untuk 

mengetahui presentasi banyaknya paket yang gagal  mencapai tujuan pada saat 

pengiriman paket. Pengukuran dilakukan dengan melakukan interkoneksi seluruh klien 

ke server Asterik dengan menggunakan perangkat lunak twinkle disisi klien yang 

selanjutnya akan melakukan panggilan. Setelah semua terkoneksi maka klien dapat 

melakukan panggilan dan selama panggilan berlangsung semua komunikasi di capture 
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menggunakan network analyzer yaitu Wireshark. Skenario pengukuran dilakukan 

dengan cara mengukur antara packet loss yang diterima di sisi klien. Setelah itu dapat 

dilihat packet loss pada statistic ke summary, adapun hasil pengukurannya adalah tidak 

ditemukan adanya paket loss baik dengan routing OSPF maupun pada routing RIPv2 

dan EIGRP pada bandwidth 64Kbps, 128 Kbps dan 256 Kbps. 

 

Gambar 4.14 Grafik Packet Loss 

4.2.4 Hasil Pengukuran Keseluruhan 

Dari pengukuran yang sudah dilakukan diatas berikut ini merupakan 

rangkuman dari hasil pengukuran : 
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Tabel 4.1 Hasil pengukuran QoS 

Bandwidth Throughput 

(Kbps) 

Packet loss 

(%) 

Delay (s) keterangan 

64 383 0 7,28 
OSPF (Kantor 

Pusat) 
128 632 0 2,4 

256 714 0 1,1 

64 119 0 10,34 
RIPv2 (Kantor 

Cabang A) 
128 397 0 4,88 

256 166 0 3,86 

64 380 0 8,08 
EIGRP (kantor 

cabang B) 
128 538 0 3,38 

256 397 0 2,32 

 

Dari hasil pengukuran pada table 4.1 diatas dapat dijelaskan bahwa pengukuran 

pada masing-masing routing sudah sesuai dengan standar ITU-T, yaitu paket loss 

kurang dari 1% dan delay kurang dari 50 second. Dari table tersebut juga dapat dilihat 

bahwa bandwidth berpengaruh terhadap QoS, pada pengujian dengan routing OSPF, 

RIPv2 maupun EIGRP terlihat bahwa semakin besar bandwidth yang diberikan maka 

akan semakin baik kualitas dari sebuah jaringan tersebut, ini dapat dilihat pada delay 

yang semakin kecil dan troughput yang semakin baik pada bandwidth yang lebih besar. 

Pada pengujian yang sudah dilakukan terlihat bahwa routing dengan kualitas yang 

paling baik adalah dengan routing OSPF. 
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